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Abstract:This research was conducted to determine the effect of green innovation on firm value with
environmental management accounting as an intervening variable. The population used in this study
are manufacturing companies and the main sectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2014-2019. By using purposive sampling method, obtained 30 companies that meet the criteria
as the research sample. This study uses secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange
website. Using IBM SPSS 23 data processing application, Moderated regression linier doubled used in
this study as analytical method. The results of this study indicate that: (1) green innovation has a
positive effect on environmental management accounting. (2) green innovation has no positive effect on
firm value. (3) environmental management accounting has a positive effect on firm value. (4)
environmental management accounting can mediate the effect of green innovation on firm value.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh inovasi hijau (Gl) terhadap nilai
perusahaan (FV) dengan akuntansi manajemen lingkungan (EMA) sebagai variabel intervening.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan sektor utama yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Dengan menggunakan metode purposive
sampling, didapatkan 30 perusahaan yan memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yan diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan mengunakan aplikasi penolah
data IBM SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) green innovation berpengaruh positif
terhadap environmental management accounting. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya tingkat
signifikansi 0,000 yang berada dibawah tingkat signifikansi 0,05 (0,000< 0,05). (2) green innovation
tidak berpengaruh positif terhadap firm value. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya tingkat signifikansi
0,711 yang berada diatas tingkat signifikansi 0,05 (0,711> 0,05). (3) environmental management
accounting berpengaruh positif terhadap firm value. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya tingkat
signifikansi (p-value) 0,000 yang berada dibawah tingkat signifikansi 0,05 (0,000< 0,05). (4)
environmental management accounting dapat memediasi pengaruh green innovation pada firm value.
Hal ini ditunjukkan dengan besarnya tingkat signifikansi (p-value) 0,000 yang berada dibawah tingkat
signifikansi 0,05 (0,000< 0,05).

Kata Kunci: Akuntansi Manajemen Lingkungan, Inovasi hijau, Nilai perusahaan
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PENDAHULUAN

Di era lingkungan saat ini, menjaga
lingkungan telah menjadi pusat perhatian dan
menjadi perhatian utama untuk bisnis (Chuangdan
Huang, 2018). Pertumbuhan industri maju
sebanding dengan munculnya polusi yang
dihasilkan dari proses produksi industri seperti
limbah produksi yang dapat meningkatkan polusi
udara dan air di tingkat berbahaya.

Semakin pentingnya isu-isu keberlanjutan
bagi perusahaan untuk integrasi aspek lingkungan
ke dalam pengambilan keputusan perusahaan.
Sebagai “langkah- langkah dan melaporkan
informasi  keuangan dan nonfinan-resmi yang
membantu manajer membuat keputusan untuk
memenuhi tujuanorganisasi” akuntansi manajemen
(Horngrenet al., 2000, p. 888).

Menurut data yang dimiliki oleh Direktur

The Earth Institute of Columbia University
(SAHCS, 2013), perubahan iklim global
dipengaruhi  oleh  ketidaksadaran lingkungan

kegiatan industri. Contohperusahaan yang merusak
lingkungan dalam kegiatan industri salah satunya
ada di daerah Bayah, Kabupaten Lebak Banten,
PT. Cemindo Gemilang perusahaan yang telah
berdiri sejak tahun 2011 merupakan produsen
semen dengan merek dagang semen merah putih,
memiliki enam pabrik di Indonesia yangtersebar di
wilayah Banten, Jawa Timur,

Kalimantan Barat, Sumatera Utara dan
Bengkulu. PT. Cemindo Gemilang, merupakan
perusahaan patungan antara gama grup dengan
perusahaan singapura WH investment yang berada
di dua desa, yakni desa Darmasari dan desa
Pamubulan, Kecamatan Bayah termasuk dalam
wilayah adat kasepuhan Bayah. Pabrik ini
dibangun di atas di ketinggian 100 meter pantai
Bayah, diatas lahan seluas 50 hektar, dilengkapi
dengan pengaman gelombang tsunami berupa 5
tingkat terasering.

Produsen semen terbesar di Asia Tenggara
ini, telah menyerap 4.000 tenaga kerja dan
ditargetkan akan memproduksi 3,2 ton semen per
tahun, dengan total investasisebesar Rp 7,8 trilyun.
Faktanya, keberadaan pabrik semen justru
mengakibatkan ~ kematian ~ bagi  kehidupan
masyarakat adat di Kasepuhan Bayah. Berdasarkan
data yang berhasil dihimpun dari berbagai media
online, periode tahun 2013-2019 terdapat 50
pemberitaan tentang aksi protes warga, temuan
kerusakan lingkungan, sumber mata air dan
hilangnya akses masyarakat adat terhadap hutan

serta adanya polusi udara yang dihasilkan dari
aktifitas angkutan kendaraan berat ataupun aktifitas
bongkar muat di dermaga khusus di lokasi yang
dulu digunakan nelayan untuk mengambil ikan.
Kerusakan lingkungan terparah terjadi di wilayah di
Kampung Cipicung yang terguyur kiriman lumpur
dari atas perbukitan, diatasnya dimana pabrik ini
berdiri.

Berdasarkan pasal 1 ayat 3 UUPT, soal
tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah
komitmen perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan  ekonomi  berkelanjutan, guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan
yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri,
komunitas adatmaupun masyarakat pada umumnya.
Regulasi ini tentu saja memerintahkan perusahaan
untuk bertanggung jawab secara sosial, juga
mengharuskan perusahaan untuk menjaga kualitas

kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Namun
ternyata, regulasi ini tidak dijalankan oleh
perusahaan sebagai syarat beroperasinya
perusahaan.

Tekanan dari pemerintah, masyarakat, dan
investor, serta persaingan bisnis yang tinggi telah
mendorong perusahaan untuk melakukan sumber
daya baru untuk proses produksi. Perusahaan yang
mampu menciptakan cara-cara baru dalam proses
produksi, distribusi, atau dapat menciptakanproduk
baru yang akan menjadi pemenang dalam
persaingan bisnis (Dereli, 2015).

Inovasi hijau (green innovation) adalah
salah satu strategi lingkungan yang bisa dilakukan
untuk mengembangkan bisnis tanpa melanggar
peraturan pemerintah (Ozsahin et al., 2013). Green
innovation adalah sebuah teknologi baru (hardware
atau software) yang berhubungan dengan produk
atau proses produksi yang akan mendorong
efisiensi energi, pengurangan polusi, daur ulang
limbah, desain produk hijau dan pengelolaan
lingkungan perusahaan (Chen, 1994 hearts Ar,
2012).

Keunggulan kompetitif ini akan
meningkatkan nilai perusahaan di masa depan
(Bech, 2013). Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang telah membuktikan bahwainovasi
berpengaruh positif terhadap nilaiperusahaan (Firm
Value), keberadaan inovasi baru terkait erat dengan
peningkatan keuntungan tanpa meningkatkan risiko
perusahaan.

Akuntansi manajemen lingkungan
(environmental management accounting) adalah
alat untuk mencapai posisi strategis dengan
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meningkatkan daya saing perusahaan.
Environmental management accounting dapat
memberikan gambaran bagi perusahaan untuk
meminimalkan biaya dan meningkatkan kinerja
(Cahyandito, 2006).

Oleh karena itu, ada bukti bahwa
pelaksanaan kegiatan pengelolaan lingkungan
dikaitkan dengan keunggulan kompetitif (Hofer et
al., 2012). Namun, sebagai daerah berkembang,
penelitian environmental management accounting
telah menerima perhatian yang relatif sedikit dari
para peneliti akuntansi (Ferreira et al., 2010). Oleh
karena itu, penelitian ini bisa mengisi kesenjangan
penelitian dalam literatur akuntansi dengan
menyelidiki peran environmental management
accounting dalam memediasi dampak green
innovation pada firm value. Sangat menarik untuk
membuktikan apakah firm value akan meningkat
ketika perusahaan menerapkan environmental
management accounting dalam praktik green
innovation mereka.

Penelitian ini mengacu dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan Dian Agustia,
Tjiptohadi  Sawarjuwono, Wiwiek Dianawati
(2019). Persamaan dengan penelitian sebelumnya
yaitu menggunakan variabelgreen innovation, firm
value, dan environmental management accounting.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan, yaitu landasan teoriyang
digunakan menambahkan teori agensi, alat
pengujian  hipotesis  diperjelas menggunakan
statistical package for the social sciences versi
22.0 for windows, populasi dan sampel dengan
adanya perbedaantahun, kriteria sampel perusahaan

yang ditambahkan klasifikasinya, metode
pengumpulan  data  menggunakan  metode
dokumentasi, teknik analisis ditambahkan uji

asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Sampel
yang di gunakan pada penelitian ini adalah
perusahaan dari BEI yang memenuhi kriteria yang
telah diklasifikasikan, dan data yang digunakan
adalah 6 tahun yaitu dari tahun 2014-2019.

LANDASAN TEORITIS

Green innovation atau inovasi lingkungan
adalah teknik, praktek, sistem, dan proses produksi
baru atau dimodifikasi untuk mengurangi dampak
kerusakan lingkungan (Rennings, 2003). Green
innvation juga didefinisikan sebagai teknologi baru
(hardware atau software) yang berhubungan
dengan produk atau proses produksi yang akan
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menyebabkan efisiensi energi, pengurangan polusi,
daur ulang limbah, desain produk hijau dan
pengelolaan lingkungan perusahaan (Chen, 1994).

Environmental ~ management  accounting
adalah  bagian dari akuntansi  lingkungan.
Environmental management accounting bukan
hanya tentang pengaturan akuntansi untuk biaya
lingkungan saja, tetapi akuntansi untuk semua biaya
dan manfaat yang timbul dari perubahan proses
operasional yang pada akhirnya akan mengubah
dampak terhadap lingkungan (Boyd, 1998).

Perusahaan ini adalah badan hukum yang
terdiri dari satu atau lebih individu dan terpisah dari
pemiliknya (Ross et al., 2008. p. 6). Tujuan utama
dari perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai
perusahaan bagi pemegang saham atau pemilik
(Ross et al., 2008. p. 9). Nilai perusahaan adalah
persepsi investor dari tingkat keberhasilan
perusahaan (Hermuningsih, 2013). Bagi perusahaan
yang telah go public, nilai perusahaan dapat
tercermin  melalui harga saham perusahaan,
sedangkan untuk perusahaan yang belum go public,
nilainya tercermin melalui nilai realisasi aset
perusahaan pada saat perusahaan akan dijual
(Margaretha, 2005.p. 1). Nilai perusahaan yang
tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya
dalam Kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada
prospek masa depan perusahaan.

Penelitian ini dilandasi oleh teori keagenan.
Dua pelaku ekonomi yang salingbertentangan yaitu
prinsipal dan agen. Hubungan keagenan merupakan
suatu kontrak dimana satu atau lebih orang
(prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk
melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta
memberi wewenang kepada agen membuat
keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Ichsan,
2013). Teori agensi menunjukkan bahwa pemisahan
manajemen (agen) dari kepemilikan (pemangku
kepentingan) mengarah ke masalah moral hazard
karena agen (manajemen) dapat mengejar
kepentingannya sendiri dengan mengorbankan
prinsipal (pemangku kepentingan) (Jensen dan
Meckling, 1976).

Tujuan utama teori agensi (agency theory)
adalah untuk menjelaskan bagai- mana pihak-pihak
yang melakukan hubungan kontrak  dapat
mendesain  kontrak yang tujuannya  untuk
meminimalisir cost sebagai dampak adanya
informasi  yang tidak simetris dan kondisi
ketidakpastian (Jensen danMeckling, 1976 ).

Sebuah masalah keagenan terjadi ketika
kepentingan pemegang saham, dewan direksi dan
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atau manajemen perusahaan tidak sama. Pada
perusahaan publik, ada berbagai individu yang
berkepentingan dengan kinerja perusahaan. Para
manajer dan  eksekutif yang menjalankan
perusahaan sehari-hari, para pemegang saham yang

Itu sebabnya perusahaan perlu mengadopsi
akuntansi lingkungan. Environmental
management accounting dapat menjadi solusi
untuk ini

memiliki saham, dan dewan direksi
mengawasi pengembangan usaha perusahaan.
Semua pihak tersebut mungkin memiliki tujuan

yang berbeda tentang bagaimana bisnis dapat

dijalankan, karena masing-masing entitas memiliki

kepentingan dalam perusahaan, masalah keagenan

terjadi ketika ada konflik antara mereka.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Dian Agustia, Tjiptohadi Sawarjuwono, Wiwiek
Dianawati (2019) hasil penelitian menunjukkan
bahwa Green Innovation memiliki efek positif
pada Environmental Management Accounting,

sementara Environmental Management
Accounting telah terbukti positif
mempengaruhi  Firm Value, dan Green

Innovation memiliki pengaruh pada positif

Firm Value.

| Green Innovation |_> Firm Value

AN/

Environmental
Management
Accounting

Sumber : Data yang diolah, 2020

Green innovation melalui produk hijau dan
innovation bertujuan untuk
meningkatkanproduktivitas, efisiensi biaya, dan
membuka peluang pasar baru. Di samping itu,
dampak negatif
terhadap lingkungan dan mengubah sampah
menjadi produk layak jual untuk memberikan

proses green

juga untuk mengurangi

manfaat bagi perusahaan.

Namun, penciptaan inovasi produk ramah
lingkungan bukanlah tugas yang mudah, akan
banyak  biaya untuk  mewujudkannya
(Cahyandito, 2006). Perusahaan membutuhkan
informasi yang akurat, rinci, dan relevan
mengenai biaya terlihat dan biaya tak terlihat,
di samping Kketerbatasan diperlukan pada
penggunaan sumber daya yang ada sehingga
kelestarian lingkungan  akandipertahankan.

yang

dengan menghadirkan biaya lingkungan dapat
dilacak sehingga dapat digunakan dalam
membuat keputusan yang tepat. Oleh karena
itu, penelitian ini mengusulkan bahwa :

H1 : Green innovation memiliki pengaruh

terhadap environmental management
accounting
Environmental management

accounting adalah alat untuk mencapai posisi
strategis dengan meningkatkan daya saing
perusahaan. Environmental management

accounting dapat
memberikan gambaran bagi perusahaan untuk
meminimalkan biaya danmeningkatkan kinerja
(Cahyandito, 2006). Perusahaan yang

menerapkan environmental
management accounting cenderung memiliki
masa depan yang lebih baik daripada mereka
yang tidak (Ikhsan, 2009).

Larojan et al. (2014) membuktikan
bahwa pelaksanaan akuntansi lingkungan
berpengaruh positif terhadap firm value. Selain
itu,  sejumlah berkembang  penelitian
manajemen operasional telah menunjukkan
bahwa melaksanakan kegiatan pengelolaan
lingkungan dapat mengakibatkan peningkatan
kinerja perusahaan (Klassen dan McLaughlin,
1996; Melnyk et al, 2003;... Montabon et al,
2007 Hofer et al, 2012). Oleh karena itu,
penelitian ini mengusulkan bahwa :

H2 : Environmental management accounting
memiliki pengaruh terhadap firm value.

Tujuan utama dari perusahaan adalah tidak
hanya untuk menciptakan nilai pemegang
saham, tetapi untuk menciptakan nilai bagi
seluruh stakeholder. Tinggi firm value akan
menarik investor untuk  berinvestasi di
perusahaan. Namun dalam proses mewujudkan
tujuannya, perusahaan seringmengalami konflik
dalam menyelaraskan tujuan ekonomi dan
tujuan lingkungan.

Inovasi menciptakan nilai bagi perusahaan
baru dan mapan (Rosenbusch et al., 2013).
Green innovation dapat meningkatkan kinerja
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keuangan (Fabiola dan Khusnah, 2022), selain
ituGreen innovation juga meningkatkan kinerja
perusahaan melalui peningkatan pangsa pasar
atau melalui penekanan biaya operasional
(Ozsahin et al., 2013). Gl meningkatkan
kinerja ~ perusahaan melalui efisiensi
penggunaan bahan baku dan energi, penciptaan
pangsa pasar baru dan keunggulan kompetitif
produk (Ar, 2012). Oleh karena itu, penelitian
ini mengusulkan bahwa :

H3 : Green innovation berpengaruh positif
terhadap firm value.

Tujuan dari perusahaan saat ini adalah
bukan untuk mencari keuntungan sebanyak
mungkin, tetapi untuk menjamin keberlanjutan
perusahaan di masa depan. Green innovation
adalah salah satu strategiuntuk mencapai tujuan

perusahaan. Tapi untuk menerapkannya
diperlukan tahap penelitian dan
pengembangan.

Environmental management accounting
di sebuah perusahaan adalah tanda bahwa
perusahaan telah menyadari pentingnya aspek
lingkungan bagi perusahaan. Penerapan
environmental management accounting tidak
hanya pengaruh dan mendorong green
innovation tetapi juga menciptakan competitive
advantage untuk perusahaan(Ar, 2012).

Dengan  koordinasi  yang  baik,
perusahaan akan bisa mendapatkan manfaat
ekonomi dari green innovation yang telah
dilakukan (Salvado et al.,2015). Oleh karena
itu, penelitian ini mengusulkan bahwa :

H4 : Environmental management accounting
telah menengahi efek pada green innovation -
hubungan firm value.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. (Suriasumantri, 2005) Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan
dengan kajian pemikiran yang sifatnya
ilmiah.Kajian ini menggunakan proses logico-
hypothetico- verifikatif pada langkah-langkah
penelitianyang dilakukan.

Teknik sampling yang digunakandalam
penelitian ini adalah non- probability sampling
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dengan pendekatan sampling purposive. Non-
probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2013, him. 84).
Sedangkan sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2013, him. 85).

Populasi dalam penelitian ini adalah
254 perusahaan manufaktur dan sektor utama
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2014-2019.Sedangkan sampel penelitian
ini terdapat
30 perusahaan yang telah memenuhi kriteria
pengambilan  sampel dengan 6 tahun
pengamatan.

Sampel penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar di Bursa efek indonesia pada
tahun 2014-2019,yang memenuhi kriteria :

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa efek indonesia.

b. Perusahaan sektor utama yang terdaftar di
Bursa efek indonesia.

c. Perusahaan manufaktur dan sektor utama
yang di ikuti program PROPER (Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan)
kategori emas, hijau dan biru dalam
pengelolaan lingkungan.

d. Perusahaan sektor pertanian dan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

e. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia,
aneka industri, industri arang konsumsi
yang terdaftar di Bursa efek indonesia.

Dalam  penelitian ini  metode
pengumpulandata yang digunakan adalah
metode dokumentasi, yaitu
mengumpulkan dan mempelajari
dokumen-dokumen dan data- data yang
diperlukan  dalam  penelitian  ini.

Dokumen yang dimaksud adalah laporan

tahunan perusahaan yang disediakan oleh

Bursa Efek

Indonesia dan data yang tersedia di
Indonesian capital market directory
(ICMD).
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Metode analisis yang digunakan
adalahmodel regresi linier berganda dan
teknik analisis lain yang digunakan yaitu uji
asumsi  klasik, uji ~ normalitas,  uji
multikolinearitas, ujiheteroskedastisitas, dan
uji autokorelasi serta uji hipotesis dan
analisis jalur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

Uji Statistik | N | Signifikansi | Kesimpulan

Kolmogoro I_Dat_a _ u S
v- 95 0,085 terdistribusi
Smirnov normal m

b
er: Data sekunder yang diolah, 2020
Hasil penelitian ini memiliki nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.085

yang berarti bahwa nilai residual model

regresi  penelitian  ini  terdistribusi

normal karena nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) diatas 0,05.

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 2
Hasil Uji Mltikolinearitas
Variabel To:\(lelrlsllwce ’\\I/':?:' Kesimpulan
]| 0,872 1,147 Tidak terdapat
EMA 0,872 1,147 Multikolinearitas

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020

Hasil perhitungan tolerance menunjukkan
tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,1 (10%) atau hasil
menunjukkan nilai tolerance lebih dari 0,1. Hasil
perhitungan VIF juga menunjukkan bahwa tidak
ada satu variabel bebas yang memiliki nilai VIF
lebih dari 10 atau hasil menunjukkan nilai VIF
kurang dari 10 Oleh karena itu, tidak terdapat
masalah multikolinearitas sehingga layak model
regresiberganda

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai .
Signifikansi Kesimpulan
Gl 0,110 Tidak terdapat
EMA 0,240 Heteroskedastisitas

Sumber: Data yang diolah, 2020
Hasil uji heteroskedastisitas pada model
dengan uji glejser menunjukan bahwa nilai
signifikannya berada di atas tingkat kepercayaan
0,05 maka tidak terdapat hubungan antara variabel

bebas dengan nilai absolut residual sehingga
menunjukan tidak adanya masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi.
Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
DU DW 4-DU Kesimpulan
1,7001 1,868 22009 | Tidak Terdapat
Autokorelasi

Sumber: Data yang diolah, 2020 Jika
nilai Durbin Watson (DW) terletak
diantara penilaian “dU s/d 4 — dU" maka dapat
disimpulkan  tidak terjadi  autokorelasi.

Berdasarkan Tabel 4.9, diketahui bahwa nilai
Durbin Watson sebesar 1,868, nilai kriteria
dLadalah 1,6233, dU adalah 1,7091, nilai 4 -
du

(4 — 1,7091) sebesar 2,2909 dan nilai 4 — dL
(4- 1,6233) sebesar 2,3767, atau 1,7091 (dU)
< 1,868(DW) <2,2909(4-dU), sehingga
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi
pada penelitian ini.

Hasil Uji Analisis Linear

Berganda
Tabel 5
Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Model 2 B Std Eror Sig
(Constant) 17015,160 5347,374 0,002
EMA 0,182 0,032 0,000
Gl -694,988 1870,235 0,711
Sumber: Data yang diolah, 2020
Koefisien regresi dari variabel



Rizki Maulana, Roza Mulyadi,Pengaruh Green Innovation Terhadap Firm Value Dengan Environmental Management Accounting
Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Dan Perusahaan Sektor Utama Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Pada Tahun 2014-2019)

environmental management  accounting
(EMA) sebesar 0,182 bernilai positif. Nilai

tersebut menunjukkan bahwa variabel Sumber: Data yang diolah, 2020.
environmental management accounting a. Pengaruh Green Inovation terhadap
memiliki hubungan searah atau positif Environmental Management

dengan variabel firm value. Koefisien Accounting

regresi sebesar 0,182 memiliki arti bahwa
setiap kenaikan environmental management
accounting sebesar satu satuan (dengan
asumsi variabel lainnya konstan) maka akan
menambah firm value sebesar 0,182 satuan.

Koefisien regresi dari variabel green
innovation (GI) sebesar -694,988 bernilai
negatif. Nilai tersebut mengandung arti
bahwagreen innovation memiliki hubungan
negatif dengan firm value. Koefisien regresi
sebesar - 694,988 memiliki arti bahwa
setiap terjadi kenaikan green innovation

sebesar satu satuan maka akan
mengurangi firm value sebesar -694,988
satuan.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan Uji T
dilakukan dengan cara melihat nilai Sig
dalam tabel uji regresi. Jika tingkat
signifikansi  <0,05, maka Ha diterima.
Sedangkan jika tingkat signifikansi >0,05

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
dan nilai B positif 0,358. Hal tersebut
menunjukan bahwa hasil uji hipotesispada
variabel green innovation berpengaruh

positif terhadap
environmental management accounting.

Penelitian ini sejalan dengan Muchlish
& Bastian (2012) Penggunaan akuntansi
manajemen lingkungan membantu
organisasi untuk mengenali pengaruh
lingkungan dari aktivitas operasionalmereka
(Ferreira et al., 2010). Secara keseluruhan
hasil penelitian ini mendukung dimensi
akuntansi manajemen lingkungan yang
dapat meningkatkan inovasi produk dan
inovasi proses. Penelitian ini memberikan
sudut pandang tentang bagaimana strategi
memungkinkan perusahaan untuk mencapai
akuntansi manajemen lingkungan yang
lebih efektif dalam mendesain tujuan
perusahaan berkaitan dengan inovasi baik

maka HO  diterima. Berikut  ini inovasi produk daninovasi proses.
rangkumannya: . Pengaruh Environmental
Tabel 6 Management Accounting terhadap

Rangkuman hasil uji hipotesis

Firm Value

' Ket Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
No Pengaruh :L'SF;S B Sig f]r‘:\ nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
91 dan nilai B positif 0539. Hal ini
1 | Pengaruh Green menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis pada
Inovation terhadap 0.35 Dite | Environmental Management Accounting
Environmental H1 | "¢~ | 0000 | rim | berpengaruh positif terhadap Firm Value.
Management a Penelitian ini sejalan dengan Agustia,
Accounting . . >
2 | Pengarun Sawarjuwono, dan  Dianawati
Environmental Dit (2019) Environmental management
Management 2 | 95 | 6000 ri'me accounting memiliki  pengaruh  yang
Accounting 39 | 7 a signifikan pada firm value. Hal ini sesuai
if;?jgap Firm dengan teori eco-efisiensi yang berpendapat
3 | Pengaruh Green - _ bahwa perusahaan dapat mencapai tingkat
Inovation terhadap | H3 | 0,03 | 0,711 | D' | tinggikinerja perusahaan melalui
: f ' lak L
Firm Value 5 efisiensi penggunaan sumber daya
4 | Memediasi lingkungan dengan mengurangi limbah
pengaruh beracun yangdihasilkan dari proses produksi
Environmental Dit .
Management 028 ite | yang ada(Porter, 1991; Porter dan van der
Accounting pada || 2 | 90% | ™ |1 inde, 19952, 1995b di Burnett et al., 2011),
Green Inovation
terhadap Firm
Value
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C.Pengaruh Green Inovation terhadap
Firm Value

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

nilai sig sebesar 0,711 lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji
hipotesis pada Green Innovation tidak
berpengaruh positif terhadap Firm Value.
Hasil tersebut menjelaskan penciptaan
inovasi produk ramah lingkungan bukanlah
tugas yang mudah, akan banyakbiayauntuk

Mewujudkannya (Cahyandito, 2006).
Perusahaan membutuhkan informasi yang
akurat, rinci dan relevan mengenai biaya
terlihat dan biaya tak terlihat di samping
keterbatasan diperlukan pada pengunaan
sumber daya yang ada sehinggakelestarian

Lingkungan  akan  dipertahankan
perusahaab akan mengeluarkan banyak
biaya lingkungan bila pencatatan akuntansi
lingkungan perusahaan tidak berjalan
dengan baik.

Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis
(H3) yang dikemukakan Agustia, Sawarjuwono,
dan Dianawati (2019) perusahaan dapat terus
bertahan (sustainable) jika perusahaan mampu
menyesuaikan proses bisnis dengan aturan
atau norma-norma yang berlaku di masyarakat
(O'Donovan, 2002). Ini juga sesuai dengan teori
keunggulan kompetitif yang diusulkan oleh
Porter (1985 p. 1). Keunggulan kompetitif
bertujuan untuk membentuk posisi  yang
berkelanjutan dan keunggulan untuk bertahan
dalam persaingan industri. Strategi adalah alat
yang sangat penting untuk mencapai keunggulan
kompetitif. Salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan
adalah dengan menerapkan Gl.

d. Memediasi Pengaruh hubungan
Environmental Management
Accounting pada Green Inovation

terhadap Firm Value

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel environmental
management accounting dapat memediasi
pengaruh hubungan green innovation terhadap
frim value.

Penelitian ini sejalan dengan Agustia,
Sawarjuwono, dan Dianawati(2019) Green
innovation walaupun merupakan salah satu

strategi untuk mencapai tujuan perusahaan.
Namun, untuk mengeksekusinya membutuhkan
tahapan kerja yang inovatif. Pada tahap ini
memberikan kontribusi modal, asset, dan waktu
secara paling ekstrim untuk mendapatkan hasil
yang terbaik. Dibutuhkan administrasi yang
hebat untuk merancang, mengatur, dan
mengawasi sehingga siklus R dan D dapat
menciptakan kemajuan kualitas. Administrasi ini
menggabungkan dewan pengeluaran R dan D,
eksekutif asset dan penggunaan energy dan
eksekutif siklua yang tidak merusak iklim.
Pembukuan administrasi alamiah dalam suatu
organisasi merupakan indikasi bahwa organisasi
tersebut telah memahami pentingnya sudut
pandang ekologi organisasi . penggunaan
pembukuan  eksekutif berdampak dan
memberdayakan kemajuan hijau serta membuat
organisasi berada di atas angin (Ar, 2012).
Pembukuan administrasi alami dapat
memfasilitasi masalah yang ditimbulkan oleh
langkah pembangunan hijau, seperti masalah
penyalahgunaan ekologis, batasan energy, dan
masalah biaya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan dapat disimpulkan, bahwa:
(1) Variabel green innovation berpengaruh
positif terhadap
environmentalmanagement
accounting.  (2)
Environmental Management Accounting
berpengaruh  positif  terhadap Firm
Value.
(3) Green Innovation tidak berpengaruh
positif terhadap Firm Value. (4) variabel
environmental management accounting
dapat memediasi pengaruh hubungan
greeninnovation terhadap frim value.
Saran yang dapat diberikan peneliti
untuk penyempurnaan penelitian
selanjutnya adalah peneliti selanjutnya
dapat menggunakan metode lain dalam
pengukuran environmental management
accounting, seperti penggunaan rumus eko
efisiensi. Penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi penelitian sejenis pada masa
mendatang.  Selain  itu,  penelitian
selanjutnya diharapkan menambah
variabel independent seperti  kinerja
karyawan. Untuk penelitian selanjutnya
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diharapkan dapat memperluas objek
penelitian, tidak terbatas pada perusahaan
manufaktur dan sektor utama
sajasehingga data perusahaan yang
digunakan lebih banyak. Memperpanjang
atau memperbaharui periode penelitian
diatas 3 tahun. Periode penelitian yang
lebih panjang dapat menggeneralisasikan
hasil penelitian.
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